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PRAKTIK RASISME DALAM FILM PENDEK TWO DISTANT 

STRANGERS: SEBUAH ANALISIS WACANA KRITIS 

Nadia Falha 

 
ABSTRAK 

Kematian dari seorang pria kulit hitam bernama George Floyd pada tahun 

2020 yang diakibatkan oleh kekejaman petugas kepolisian di Amerika Serikat, 

menimbulkan kemarahan dan keresahan masyarakat atas praktik rasisme yang 

terus—berulang kali—terjadi. Keresahan ini muncul kembali ketika peneliti 

menonton film pendek pemenang piala Oscar 2021 berjudul Two Distant Strangers. 

Mimpi tentang kekejaman polisi terus berulang (time loop) yang dialami tokoh 

utama dalam film ini, seakan menjadi penggambaran kehidupan nyata. Penelitian 

ini menggunakan teori, komunikasi massa, film, rasisme dan analisis wacana kritis 

(AWK) model van Dijk. Bertujuan untuk menjelaskan praktik rasisme yang terjadi 

di dalam film Two Distant Strangers. Analisis wacana kritis van Dijk digunakan 

peneliti, untuk mengetahui level teks, kognisi sosial dan konteks sosial atas isu 

rasisme yang terjadi di dalam film. Dari penelitian kualitatif deskriptif ini 

ditemukan kelima jenis rasisme yang saling berkaitan yaitu rasisme individual, 

interpersonal, kelembagaan, sistemik dan struktural. Kemudian pada kognisi sosial 

yang dimiliki oleh Travon Free (produsen teks/pembuat naskah film), ditemukan 

bahwa memori dan peristiwa yang dialami sepanjang hidup Free membentuk 

pandangannya mengenai rasisme. Pada konteks sosial ditemukan White Supremacy 

sebagai pemegang kekuasaan, dikarenakan rasisme di AS yang telah mengakar dari 

zaman perbudakan-kapitalisme. Sementara dibandingkan konteks sosial rasisme di 

Indonesia, rasisme berakar dari masa kolonialisme. Isu rasisme ada pada setiap 

alam bawah sadar manusia (deep structure) sehingga untuk melawan ketidakadilan 

ras manusia harus sadar dari dalam pikiran agar memilih untuk bisa memanusiakan 

manusia. 

Kata Kunci:  

Rasisme, Analisis Wacana Kritis, Film, Kognisi Sosial, Konteks Sosial.  
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RACISM IN SHORT MOVIE ‘TWO DISTANT STRANGERS’: 

A CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS 

Nadia Falha 

 
ABSTRACT 

 

The death of a black man named George Floyd in 2020 due to the cruelty of police 

officers in the United States caused anger and public unrest over the practice of 

racism. This concern resurfaced when researchers watched the 2021 Oscar-winning 

short film Two Distant Strangers. The dream about police cruelty keeps repeating 

itself (time loop) experienced by the main character in this film as if it is a depiction 

of real life. This research uses theory, mass communication, film, racism, and van 

Dijk's critical discourse analysis (CDA) model. It aims to explain the practice of 

racism in the movie Two Distant Strangers. Researchers use van Dijk's critical 

discourse analysis to determine the level of text, social cognition, and social context 

on the issue of racism in the film. This descriptive qualitative research found that 

five types of racism are interrelated: individual, interpersonal, institutional, 

systemic, and structural racism. Then on the social cognition possessed by Travon 

Free (film scriptwriter), it was found that memories and events experienced 

throughout Free's life shape his views on racism. In the social context, White 

Supremacy is seen as the holder of power due to racism in the US. Its roots in the 

days of slavery-capitalism. Meanwhile, compared to the social context of racism in 

Indonesia, racism has its roots in colonialism. The issue of racism exists in every 

human subconscious (deep structure), so to fight injustice, the human race must be 

aware from within to be able to humanize humans. 
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